BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Ada 5 aspek yang dikaji berkaitan dengan “Program Pembinaan Anak Terlantar oleh
Dinas Social, Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Barat Daya,” yaitu (1).
Alokasi anggaran, (2). Kelompok sasaran, (3).Pola pendampingan atau pemberdayaan,
(4).Lamanya pendampingan, (5).Output yang diharapkan.
Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dilihat dari aspek alokasi anggaran kesimpulan bahwa besarnya Alokasi anggaran untuk
kegiatan pembinaan anak terlantar, totalnya sebesar Rp.75.000.000.00. Anggaran ini
diperoleh dari Dana Alokasi Umum (DAU) Dinas Sosial, Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Kabupaten Sumba Barat Daya dan dikelola oleh bidang rehabilitasi sosial. Dilihat dari
dana yang dialokasikan untuk pembinaan anak terlantar tentu saja tidak mencukupi
karena akan berimbas pada lamanya pembinaan. Dana yang dikeluarkan tersebut dikelola
langsung oleh bendahara keuangan Dinas Sosial, Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Kabupaten Sumba Barat Daya. Mengenai mekanisme penyaluran dana program
pembinaan ini dilakukan melalui, pertama dari bidang mengajukan nota dinas kepada
kepala dinas, dan setelah diacc nota tersebut. Bendahara mengajukan Ganti Uang (GU)
sesuai besar dana yang dibutuhkan.

2. Mengenai kelompok sasaran dari kegiatan program pembinaan anak terlantar oleh Dinas

Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Barat Daya adalah anak



terlantar itu sendiri. Para anak terlantar ini diambil dan didata dari setiap kecamatan yang
ada di Kabupaten Sumba Barat Daya.

3. Pola pendampingan atau pemberdayaan yang dilakukan yaitu melakukan pembinaan
secara kekeluargaan dengan cara lebih mendekatkan mereka dalam pemberian latihan
keterampilan yaitu kegiatan bongkar pasang otomatif (bongkar pasang kendaraan beroda
dua). Daya serap mereka kurang ketika teori diberikan. Tetapi melalui praktek, mereka
cepat menguasai apa yang diajarkan. Sosialisasi awal juga diberikan pada masyarakat
sehingga mereka mengerti mengenai anak terlantar.

4. Dari lamanya pendampingan ditarik kesimpulan bahwa lama kegiatan program
pembinaan anak terlantar itu sendiri dilihat dari anggaran yang tersedia karena anggaran
yang dikeluarkan telah dijumlahkan sesuai dengan lamanya kegiatan berlangsung.

5. Dari output yang diharapkan semua pihak baik anak terlantar,orang tua/ wali anak, dan
pihak pemerintah (dalam hal ini pihak Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi)
mengharapkan setelah dibina dalam program kegiatan ini, anak binaan ini dapat
mempraktekkan seluruh pelajaran yang mereka dapat sehingga mereka bisa mandiri .
Dengan didukung beberapa fasilitas dan alat-alat yang bisa mereka pakai, tentunya
hasilnya akan lebih efektif.

B. SARAN

Berdasarkan temuan peneliti di atas maka disarankan Kepada Dinas Social, Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Barat Daya, agar :

1. Tetap mempertahankan kinerja yang baik dalam program pembinaan anak terlantar agar

program pembinaan ini terus berlangsung secara periodik.



2. Diusahakan agar tahun-tahun yang akan datang, meningkatkan sarana dan prasarana
yang ada demi menunjang kegiatan, seperti balai pembinaan dan alat-alat bengkel yang
lebih memadai.

3. Terhadap anak terlantar disarankan agar memanfaatkan dengan baik hasil pembinaan
yang diperoleh.

4. Kepada pemerintahan Kabupaten Sumba Barat Daya, agar lebih memperhatikan
program pembinaan ini dengan memberikan dana lebih supaya kegiatan ini bisa

berlangsung lama dan menghasilkan tenaga otomotif yang handal.
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